95

BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kabupaten amabi aE vasBalk cHpe lah satu desa
pemekaran pemerintah

pada tahun 3 an belantara

sebagai masyarakat asli didesa Dwi gan alasan mereka sudah lama
tinggal dan menetap didesa Dwi Karya Bakti, dan mereka dilahirkan serta dibesarkan
disana. Selain masyarakat asli ada satu kelompok masyarakat lagi yang tinggal dan

menetap didesa Dwi Karya Bakti yaitu Suku Anak Dalam atau sering disebut dengan

Orang Rimba. Orang Rimba yang tinggal dalam kawasan desa Dwi Karya Bakti ada
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tiga kelompok yang masih-masih kelompok dipimpin oleh satu Tumenggung

(Tumenggung Badai, Tumenggung Hari, dan Tumenggung Bateguh).

Pada awalnya Orang Rimba hidup dan tinggal secara nomaden didalam rimba,

akan tetapi semenjak mereka memutuskan untuk keluar dari hutan Orang Rimba

mencoba untuk tingga pemerintah membuatkan
perumahan ilggal dihutan
terdekat ya ana mereka
mencoba unfd e g : 1 hubungan
sosial dan b rer | _ | : 'i yah tertentu

akan hidup ftauduigga 2 akam.lencoba untuk
menghargai §ama ] alin : 2 samaggoRik itu antar
individu derigag Bok de g pok dengan
individu. Kar gak itu juga yang
terjadi didesd -t I s dan budaya

yang tingga ieneta afiaywada ye Wa, Sumatra,

Orang Rimba yang dil:e'rf{r‘?

awalnya, akan tetapi dituntut untuk mencoba membuka diri dengan warga desa begitu

utup diri untuk orang luar pada

juga dengan masyarakat desa yang mencoba untuk membuka diri dan berhubungan
sosial dengan Orang Rimba, walaupun masih dalam penilaian yang bermacam-

macam terhadap Orang Rimba begitu juga sebaliknya dengan Orang Rimba. Tetapi
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setelah berjalan beberapa lama hubungan sosial antara masyarakat desa Dwi Karya

Bakti mulai membaik dan berjalan lancar dengan kelompok Orang Rimba. .

Dari segi interaksi yang terjadi antara Orang Rimba dengan masyarakat desa
Dwi Karya Bakti berjalan dengan baik, karena Orang Rimba yang sudah membuka

diri dengan orang luar_dan cmal-dengan orang desa. Begitu

== uN]

juga dengan

semua dari Kale Riml at. de cngenal, karena

mendengar
penuturan d4r#para i 1, ifllagkaksi ‘ : apyarakat desa
perumahan

sudah dekat l : i war ! N }

Orang Rimbai@e i i afig Rimba yang

penilaian yang buruk.
B. Saran

Terlepas dari semua penjelasan dan analisa data, penelitian ini pun masih

banyak mengalami kendala-kendala, seperti sulitnya berkomunikas dengan Orang
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Rimba, dan kendala bahasa. Lokasi perumahan Orang Rimba yang lumayan jauh dari
tempat perumahan warga desa Dwi Karya Bakti membuat peneliti kesulitan dari segi

kendaraan untuk bolak balik, karena peneliti menetap diperumahan Orang Rimba,

dan masih banyak kekurangan dari peneliti dalam menyusun data.




